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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
1. Distribusi frekuensi Kurang Energi Kronik (KEK) pada ibu hamil di Desa Gunung Batin Baru Kecamatan Terusan Nunyai Kabupaten Lampung Tengah, didapatkan sebagian besar responden tidak mengalami KEK sebesar 92 (65.2%).
2. Distribusi frekuensi Berat Badan Lahir (BBL) Bayi di Desa Gunung Batin Baru Kecamatan Terusan Nunyai Kabupaten Lampung Tengah, didapatkan sebagian besar responden dengan BBL bayi normal sebesar 120 (85.1%).
3. Tidak terdapat hubungan Kurang Energi Kronik (KEK) pada ibu hamil terhadap Berat Badan Lahir (BBL) Bayi di Desa Gunung Batin Baru Kecamatan Terusan Nunyai Kabupaten Lampung Tengah dengan p-value 0.550

B. Saran
1. Bagi Responden
[bookmark: _GoBack]Diharapkan hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan tentang Kurang Energi Kronik (KEK) pada ibu hamil sehingga ibu hamil dapat memperbaiki keadaan terutama gizinya untuk persiapan persalinan dan pertumbuhan bayinya untuk mencegah terjadinya BBLR.45

2. Bagi Desa Gunung Batin Baru
Diharapkan hasil penelitian ini dapat sebagai pertimbangan untuk Melakukan kerjasama dengan puskesmas dan tenaga kesehatan agar memberikan sosialisasi atau penyuluhan tentang Kurang Energi Kronik (KEK) pada ibu hamil.
3. Bagi STIKes Aisyah Pringsewu
Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan nilai sumber kepustakaan di STIKes Aisyah Pringsewu sebagai wacana kepustakaan baru mengenai hubungan Kurang Energi Kronik (KEK) pada ibu hamil terhadap Berat Badan Lahir (BBL) Bayi.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan hasil penelitian ini dapat sebagai referensi dan bahan acuan untuk melakukan penelitian selanjutnya tentang Kurang Energi Kronik (KEK) pada ibu hamil terhadap Berat Badan Lahir (BBL) Bayi dengan menambahkan variabel lain dan dengan menggunakan metodelogi penelitian yang berbeda.
